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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1.Peneliti Terdahulu 

Penelitian terdahulu yang menjadi rujukan pada penelitian ini terdapat 

tiga rujukan, yang pertama yang dilakukan oleh Ibnu Fariz Syarifudin (2012) 

dengan judul ”Pengaruh LDR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO, PR, dan FACR 

terhadap ROA pada Bank pembangunan daerah”. Rumusan masalah pada 

penilitian tersebut adalah apakah variabel LDR, NPL, APB,  IRR, PDN, BOPO, 

PR, dan FACR baik secara bersama-sama maupun secara individu mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada bank pembangunan daerah. 

Variabel bebas yang digunakan oleh peneliti adalah LDR,  NPL, APB, 

IRR, PDN, BOPO,  PR, dan FACR sedangkan variabel  tergantungnya 

menggunakan ROA. Teknik  pengambilan sampel yang digunakan oleh peneliti 

adalah purposive sampling, dan untuk menganalisi data dengan menggunakan 

regresi berganda. 

Dari  peneliti tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa: 

1. LDR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO, PR, dan FACR secara bersama-sama 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada Bank 

Pembangunan Daerah periode 2008 sampai dengan triwulan II 2011. 

2. Variabel LDR, NPL, FACR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang 

tidak signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah periode 

2008 sampai dengan triwulan II 2011. 
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3.  Variabel APB secara parsial mempunyai penagruh negatif yang tidak 

signifikan terhadap terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah periode 

2008 sampai dengan triwulan II 2011. 

4. Variabel BOPO, secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan 

terhadap ROA pada bank pembangunan  daerah periode 2008 sampai 

triwulan II 2011. 

5. Variabel IRR dan PDN secara parsial mempunyai pengaruh yang tidak 

signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah periode 2008 

sampai dengan triwulan II 2011. 

6. Dari ke delapan variabel bebas LDR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO, PR, dan 

FACR yang mempunyai pengaruh paling dominan terhadap ROA adalah 

BOPO, karena mempunyai nilai koefisien determinasi parsial tertinggi 

sebesar 39,19  bila dibandingkan dengan nilai koefisien determinasi parsial 

pada variabel bebas lainnya. 

Penelitian terdahulu lainnya yang menjadi rujukan adalah penelitian 

yang diajukan oleh Riestyanti Indri Hapsasari (2012), dengan judul “Pengaruh 

LDR, IPR, NPL, APYD, IRR, BOPO, FIBR, NIM, PR, dan FACR terhadap ROA 

pada Bank Pembangunan Daerah di Jawa” 

Peneliti tersebut mengangkat masalah tentang apakah LDR, IPR, NPL 

APYD, IRR, BOPO, FBIR, NIM, PR dan FACR secara bersama-sama dan 

individu mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada Bank 

Pembangunan Daerah Di Jawa, serta variabel mana yang memiliki kontribusi 

paling dominan terhadap ROA. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
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dalam penelitian ini adalah menggunakan cara purposive sampling. Data yang 

digunakan menggunakan data sekunder sedangkan untuk teknik analisis datanya 

menggunakan teknik analisi linear berganda. 

Dari penelitian yang dilaksanakan oleh Riestyana dapat disimpulkan 

sebagai berikut ini: 

1. LDR, IPR, NPL, APYD, IRR, BOPO, FIBR, NIM, PR,  dan FACR secara 

bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada 

Bank Pembangunan Daerah di Jawa pada periode semester 1 tahun 

2007sampai dengan semester 1 tahun 2011. 

2. LDR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap 

ROA pada Bank Pembangunan Di Jawa. 

3. IPR, NPL, FBIR, APYD, FACR secara parsial mempunyai pengaruh positif 

yang tidak signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah di 

Jawa 

4. IRR, NIM secara parsial mempunyai pengaruh yang negatif tidak signifikan 

terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah di Jawa. 

5. BOPO secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap 

ROA pada Bank Pembangunan Daerah di Jawa. 

6. Di antara ke sembilan variabel bebas di atas yang memiliki pengaruh 

dominan terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah di Jawa Periode 

semester 1 tahun 2007 sampai dengan semester 1 tahun 2011 adalah BOPO. 

Selain kedua penelitian di atas, penelitian terdahulu lainnya yang 

menjadi rujukan ketiga adalah penelitian yang dilakukan oleh Amalina  Alyani 
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Yusrina (2013) dengan judul “Pengaruh LDR, IPR, APB, NPL, IRR, PDN, 

BOPO, NIM, dan FACR  terhadap ROA pada Bank Swasta Nasional Go Public”. 

Penelitian tersebut mengangkat masalah tentang pengaruh LDR, IPR  

APB, NPL, IRR, PDN, BOPO, NIM, dan FACR terhadap ROA pada Bank Swasta 

Nasional yang Go Public. Tehnik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

purposive sampling. Data yang digunakan adalah menggunakan data sekunder 

serta menggunakan analisis data regresi linear berganda. 

Dari penelitian yang dilakukan oleh Amalina dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. LDR, IPR, APB, NPL, IRR, PDN, BOPO, NIM, dan FACR secara simultan 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada bank umum Swasta 

Nasional Go Public. 

2. LDR, NPL, secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak signifikan 

terhadap ROA pada Bank Umum Swasta  Nasional yang Go Public. 

3. APB, IPR, IRR, BOPO, FACR secara parsial mempunyai pengaruh negatif  

yang tidak signifikan terhadap ROA pada Bank Swasta Nasional Go Public. 

4. PDN, NIM  secara Parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan 

terhadap ROA  pada Bank Swasta Nasional Go Public. 

5. Dari  kesembilan variabel bebas diatas BOPO merupakan variabel bebas 

yang paling dominan berpengaruh terhadap ROA pada Bank Swasta Nasional 

Go Public. 
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Dari ketiga penelitian di atas terdapat beberapa  persamaan dan 

perbedaan antara penelitian terdahulu dan peneliti sekarang. Persamaan dan 

perbedaan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

TABEL 2.1 

PERSAMAAN DAN PERBEDAAN  ANTARA PENELITIAN TERDAHULU 

DENGAN  PENELITI SEKARANG 

 
Keteran

gan 

I.F Syarifudin 

(2012) 

Riestyana Indri 

Hapsasari (2012) 

Amalina Alyani 

Yusrina (2013) 

Penelitian 

sekarang  

Variabel 

bebas  

LDR, NPL, 

APB, IRR, 

PDN, BOPO, 

PR, FACR 

LDR, IPR, NPL, 

APYD,  IRR, 

BOPO, FBIR, 

NIM, PR, FACR 

LDR, IPR, NPL, 

APB, BOPO, 

NIM, IRR, 

PDN, FACR 

LDR, IPR, NPL, 

BOPO, NIM, 

IRR, PDN, FBIR 

Subyek 

Peneli 

tian  

Bank 

Pembanguan 

Daerah 

Bank 

Pembangunan 

Daerah Di Jawa 

Bank 

Pembangunan 

Daerah di Jawa 

Bank Go Public 

Variabel 

Terikat 
ROA ROA ROA ROA 

Periode 

Triwulan I 

Tahun 2008 -

triwulan II 

2011 

Semester 1 Tahun 

2007- semester 1 

tahun 2011 

2009-2012 

Triwulan II 

Triwulan I 2010 - 

2013 Triwulan IV 

Teknik 

Sam- 

pling 

Purposive 

sampling  
Sensus 

Purposive 

sampling 

Purposive 

sampling 

Tehnik 

pengum

pulan 

Data 

Metode 

dokumentasi 

dengan data 

sekunder 

Metode 

dokumentasi 

dengan data 

sekunder 

Metode 

dokumentasi 

dengan data 

sekunder 

Metode 

dokumentasi 

dengan data 

sekunder 

Tehknik 

Analisis 

Data 

Regresi Linear 

Berganda 

Regresi Linear 

Berganda 

Regresi Linear 

Berganda 

Regresi Linear 

Berganda 

Sumber: Skripsi Amalina (2009) 

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa persamaan antara penelitian 

terdahulu dengan penelitian sekarang antara lain :  

1. Menggunakan Variabel terikat yaitu ROA. 

2. Teknik analisis yang digunakan yaitu analisis regresi linear. 

3. Teknik pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi dan sakunder. 
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4. Teknik sampling yang digunakan yaitu purposive sampling. 

Sedangkan perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang antara lain: 

1. Variabel bebasnya ada yang berbeda yaitu pada penelitian terdahulu 

menggunakan variabel bebas PR, APB, FACR dan APYD  sedangkan 

penelitian sekarang tidak menggunakannya. 

2. Periode penelitian dan subyek penelitian berbeda. 

 

2.2. Landasan Teori  

Adapun landasan teori yang digunakan akan diuraikan oleh teori-teori 

yang mendasarkan dan mendukung penelitian. Selain itu agar dapat membantu 

dalam proses penelitian. 

 

2.1.1. Kinerja Keuangan Bank  

Kinerja keuangan bank merupakan suatu gambaran mengenai kondisi 

keuangan bank, meliputi posisi keuangan serta hasil-hasil yang pernah dicapai 

oleh bank tersebut yang tercermin dalam laporan keuangannya. Agar laporan 

keuangan tersebut dapat dibaca dengan baik dan dapat dengan mudah dimengerti, 

maka perlu dilakukan analisis terlebih dahulu. Analisis rasio keuangan bank dapat 

dilihat dengan memperhatikan kinerja keuangan dengan aspek likuiditas, kualitas 

aktiva, sensitifitas, dan efisiensi. 

 

A. Likuiditas bank  

Kasmir (2012:315), mendefenisikan rasio likuiditas merupakan rasio 

untuk mengukur kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya 

pada saat ditagih. Dengan kata lain, dapat membayar kembali pencairan dana 
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deposan pada saat ditagih serta dapat mencukupi permintaan kredit yang telah 

diajukan. Suatu bank dapat dikatakan likuid, apabila bank yang bersangkutan 

mampu membayar semua utangnya terutama utang-utang jangka pendek. Dalam 

hal ini yang dimaksud dengan utang-utang jangka pendek yang ada di bank antara 

lain adalah simpanan masyarakat seperti simpanan tabungan, giro dan deposito. 

Dikatakan likuid jika pada saat ditagih bank mampu membayar. Kemudian bank 

juga harus dapat memenuhi semua permohonan kredit layak dibiayai. 

Untuk mengetahui besarnya likuiditas suatu bank, maka perlu 

digunakan rasio likuiditas. Menurut Kasmir (2012:315) analisis rasio likuiditas 

dapat diukur dengan menggunakan rasio-rasio sebagai berikut: 

a. Loan to Deposit Ratio (LDR) 

LDR merupaka rasio untuk mengukur komposisi jumlah kredit yang 

diberikan dibandingkan dengan jumlah dana masyarakat dan modal 

sendriri yang digunakan (Kasmir 2012:319). LDR dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

LDR = Kredit Yang Diberikan  X 100%..................................................(1) 

Dana Pihak Ketiga 

 

b. Loan to Asset Ratio (LAR) 

Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat likuiditas bank yang 

menunjukan kemampuan bank untuk memenuhi permintaan kredit dengan 

menggunakan total asset yang dimiliki. LAR merupakan rasio untuk 

mengukur jumlah kredit yang disalurkan denga jumlah harta yang dimiliki 

bank. Rumus yang digunakan untuk menghitung  LAR adalah  sebagai 

berikut : 
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LAR = Total Kredit  X 100%...................................................................(2) 

 Total Asset  

 

c. Investing Policy Ratio (IPR) 

IPR merupakan kemampuan bank dalam melunasi kewajiabnnya kepada 

para deposannya dengan cara melikuidasi surat-surat berharga yang 

dimilikinya (Kasmir, 2012:316). IPR adalah perbandingan antara surat-

surat berharga dengan total dana pihak ketiga.Rasio IPR dapat dihitung 

dengan rumus :  

IPR = Surat-surat berharga    X 100%.......................................................(3) 

 Total Dana Pihak Ketiga 

  

d. Cash Ratio (CR) 

CR merupakan rasio untuk mengukur kemmapuan bank melunasi 

kewajiban yang harus dibayar dengan  harta likuid ( terdiri dari: kas, giro 

pada BI dan Giro pada bank lain) (Kasmir, 2012:318). CR dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

CR= Alat Likuid                        X100%....................................................(4) 

        Total Dana Pihak Ketiga 

 

e. Quick Ratio (QR) 

Quick Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan bank dalam memenuhi kewajibannya terhadap para deposan 

(pemilik simpanan giro, tabungan, dan deposito ) dengan harta yang paling 

likuid yang dimiliki suatu bank. Rasio  Quick Ratio (QR) dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus  sebgai berikut: 

QR = Cash Asset        X 100%...........................................................(5) 

 Total Deposito 
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f. Banking Ratio ( BR ) 

Banking Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat 

likuiditas bank dengan membandingkan jumlah kredit yang disalurkan 

dengan jumlah deposit yang dimiliki. Semakin tinggi rasio ini,maka 

tingkat likuiditas bank semakin rendah karena jumlah dana untuk 

membiayai kredit semakin kecil, demikian pula sebaliknya (Kasmir, 

2012:317). Rumus untuk mencari Banking Ratio sebagai berikut: 

BR= Total Kredit     X100%.....................................................................(6) 

         Total Deposit 

 

Dari semua rasio Likuiditas yang dijelaskan diatas, rasio yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah LDR dan IPR. 

 

B. Kualitas Aktiva Bank  

Menurut Kasmir (2010:167), Rasio Kualitas Aktiva Produktif 

merupakan rasio yang mengukur kemampuan kualitas aktiva produktif yang 

dimiliki bank untuk menutup aktiva produktif yang diklasifikasikan berupa kredit 

yang diberikan oleh bank. Rasio ini mengindikasikan bahwa semakin besar rasio 

ini menunjukkan semakin menurun kualitas aktiva produktif. 

Komponen-komponen aktiva produktif  bank terdiri dari : 

1. Kredit yang diberikan  

Kredit adalah penyediaan uang tagihan berdasarkan kesempatan antara 

kreditur dengan debitur. 

2. Penempatan pada bank lain  
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Penempatan pada bank lain dalam call money,deposit berjangka deposit on 

call dan sertifikat deposito. 

3. Surat-surat berharga  

Penanaman dana dapat meliputi surat- surat berharga jangka pendek dan 

jangka panjang yang dimaksud untuk meningkatkan profitabilitas bank. 

4. Penyertaan  

Penyertaan modal adalah penanaman dana dalam bentuk saham secara 

langsung pada bank lembaga keuangan lain yang berkedudukan di dalam dan 

di luar negeri. 

Untuk mengetahui besarnya kualitas aktiva suatu bank, maka perlu 

diguanakan rasio kualitas aktiva. Analisis rasio kualitas dapat diukur dengan 

menggunakan rasio-rasio sebagi berikut: 

a. Non Perfoming Loan (NPL) 

Rasio ini menunjukan kemampuan bank dalam meneglola kredit 

bermaslah yaitu kredit bermasalah yang terdiri dari kredit dengan 

kualitas kurang lancar, diragukan dan macet terhadap total kredit 

yang diberiakn.Rasio ini digunakan untuk mengukur kredit bermasalh 

terhadap total kredit.Rumus yang digunakan untuk menghitung NPL 

adalah : 

NPL= Kredit bermasalah X 100 %....................................................(7) 

  Total Kredit 

 

b.  Aktiva Produktif Bermasalah ( APB ) 

Rasio APB  dapat menunjukan kemampuan manajemen  bank dalam 

menentukan aktiva produktifbermasalah terhadap total aktiva 
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produktif. Rumus yang digunakan untuk menghitung APB adalah 

sebagai berikut: 

APB = Aktiva Produktif Bermasalah x 100%...................................(8) 

  Total Aktiva Produktif 

 

c. Pemenuhan Penyisishan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) 

Rasio ini menunjukan kemampuan bank menetukan besarnya PPAP 

yang telah dibentuk denagn PPAP yang wajib dibentuk. PPAP yang 

telah dibentuk adalah cadangan yang telah dibentuk sebesar 

prosentase tertentu berdasarkan pengolongan kualitas tertentu 

berdasarkan penggolongan kualitas aktiva produktif, sedangkan 

PPAP yang wajib dibentuk adalah cadangan wajib dibentuk oleh 

bank sebesar prosentase berdasarkan penggolongan kualitas aktiva 

produktif.Besarnya rasio PPAP dapat dirumuskan sebagai berikut : 

PPAP = PPAP Yang telah dibentuk  x 100%...................................(9) 

  PPAP yang wajib dibentuk 

 

Dari semua rasio aktivitas produksi  yang dijelaskan di atas rasio yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah  NPL. 

 

C. Sensitivitas  

Menurut Kasmir (2012:50), dalam melepaskan kreditnya perbankan 

harus memperhatika dua unsur, yaitu tingkat perolehan laba yang harus dicapai 

dan haruslah dipertimbangkan risiko yang dihadapi. Pertimbangan risiko yang 

harus dipertimbangkan berkaitan erat dengan sensitifitas perbankan. Sensitifitas 

terhadap risiko ini penting agar tujuan memperoleh laba dapat tercapai dan pada 

akhirnya kesehatan bank juga terjamin. 
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Rasio sensitifitas digunakan untuk mengetahui tingkat suku bunga, 

nilai tukar yang beredar saat ini dan untuk mengetahui sensitivitas asset dan 

liabilities terhadap suku bunga .untuk mengetahui besarnya sensitivitas suatu 

bank,maka perlu diguanakan rasio sensitivitas. Analisis rasio sensitivitas dapat 

diukur dengan menggunakan rasio-rasio sebagai berikut : 

a. Interest Rate Risk (IRR)  

Risiko tingakt suku bunga adalah risiko yang timbul akibat berubahnya 

tingkat bunga yang pada gilirannya akan menurunkan nilai pasar surat-

surat berharga dan pada saat yang sama bank membutuhkan likuiditas. 

Rasio ini merupakan perbandingan antara interest sensitivity asset terdiri 

dari penepatan pada bank lain, kredit yang diberikan, sertifikat bank 

indonesia, obligasi, penyertaan, dan surat berharga. Sedangkan interest 

sensitivity liabilities terdiri dari giro, tabungan, simpanan berjangka yang 

diterbitkan. untuk mengukur IRR dapat menggunakan rumus sebagai 

berikut : 

IRR = Interest sensitivity asset  x 100%................................................(10) 

 Interest sensitivity liabilities 

 

Untuk mengetahui hasil dari IRR dapat digunakan kategori sebagai 

berikut: 

- IRSA = IRSL: Rasio kurang beresiko  

- IRSA > 1  : Maka dapat menguntungkan jika 

tingkat bunga  naik                                           

- IRSL < 1   : Maka dapat menguntungkan jika tingkat bunga turun                                                

IRSA (Interest Rate Sensitive Asset) terdiri dari :  
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Sertifikat Bank Indonesia,penempatan pada bank lain,surat berharga yang 

dimiliki,kredit yang diberikan,obligasi pemerintah,dan penyertaan.IRSL 

(Interest Rate sensitive Asset) terdiri dari:Giro, Tabungan, Deposito 

berjangka, Sertifikat Deposito, Simpanan dari bank lain,pinjaman yang 

diterima. 

b. Posisi Devisa Netto (PDN) 

PDN merupakan rasio yang mengambarkan tentang perbandinagn antara 

selisi aktiva valas dengan pasiva valas ditambah dengan selisih bersih off 

balance sheet diabagi dengan modal. Rumus yang dapat digunakan untuk 

menghitung PDN adalah :  

PDN = (aktiva valas - pasiva valas)+ selisih off balance sheet  x 100..(11) 

    Modal 

 

a) Aktiva valas terdiri dari : 

Giro pada bank lain, penempatan pada bank lain, surat berharga yang 

dimiliki. Kredit yang diberikan. 

b) Pasiva valas terdiri dari  

Giro, deposito berjangka, surat berharga yang dimiliki, pinjaman yang 

diterima. 

c) Off balance sheet terdiri dari : 

Tagihan dan kewajiban komitmeni dan kontijensi (Valas). 

Dari semua rasio sensitivitas yang dijelaskan  di atas, rasio yang digunakan dalam  

penelitian ini adalah IRR dan PDN . 
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D. Efisiensi 

 Rasio efisiensi usaha adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

atau menilai kinerja manajemen bank yang bersangkutan, apakah telah 

menggunakan semua faktor produksinya dengan tepat (efisiensi). Analisis rasio 

efisiensi dapat diukur dengan menggunakan rasio-rasio sebagai berikut :  

a. Asset Utilization (AU) 

Menurut Kasmir (2012:333), rasio AU digunakan untuk mengetahui 

sejauh mana kemapuan manajemen suatu bank mengelola aset dalam 

rangka menghasilkan operating income dan nonoperating income  rumus 

untuk mencari AU sebagi berikut: 

AU = Pend.operasional + pend.Non Operasional x 100%......................(12) 

   Total Asset 

 

b.  Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 

Menurut kasmir (2010:292), Rasio ini mengukur perbandingan biaya 

operasional terhadap pendapatan operasional yang diperoleh bank. Rasio 

ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

BOPO = Biaya Operasional         x 100%..............................................(13) 

    Pendapatan Operasional 

 

c.  Fee Base Income Ratio (FBIR) Fee Baseed Income Ratio (FBIR) adalah 

rasio yang digunakan untuk mengukur keuntungan bank dari bunga  kredit 

bukan kredit (jasa-jasa lainnya). Besarnya FBIR dapat ditentukan dengan 

rumus sebagi berikut : 

FBIR = Pendapatan Operasional diluar bunga x 100%..........................(14) 

  Pendapatan operasional 
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Dari semua rasio Efisiensi yang dijelaskan diatas,rasio yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah BOPO dan FBIR. 

 

E. Profitabilitas 

Kasmir (2010:115), mendefinisikan rasio profitabilitas merupakan 

rasio untik menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini 

juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini 

ditujukan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi, 

Analisis rasio profitabilitas dapat diukur dengan menggunakan rasio-rasio sebagai 

berikut : 

a. Retun on Asset (ROA) 

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam 

memperoleh keuntungan (laba) berdasarkan asset yang dimiliki.semakin 

besar ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang 

dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut. 

Rumus yang digunakan adalah : 

ROA = Laba sebelum pajak    x100%....................................................(15) 

 Rata-rata total aktiva  

 

b. Retun on Equity (ROE) 

Kasmir (2012:328), mendefenisikan ROE merupakan rasio untuk 

mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengelola capital yang 

ada untuk mendapatkan net income. Rumus untuk mencari ROE sebagai 

berikut : 

ROE = Net Income     x100%................................................................(16) 

 Equity Capital 
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c. Net Interest Margin (NIM) 

Rasio ini menunjukan kemampuan earnings asset dalam menghasilkan 

pendapatan bunga bersih. Rasio Net interest margin dapat dihitung dengan  

menggunakan  rumus sebagai berikut : 

NIM = Pendapatan Bunga –Beban Bunga    100%................................(17) 

  Ativa produktif  

d. Gross Profit Margin 

Rasio ini menunjukan kemampuan bank dalam memperoleh laba dari 

pendapatan operasionalnya. Rasio yang tinggi mengambarkan kemampuan 

manajemen bank dalam mengendalikan biaya operasionalnya. Tinggi 

rendahnya rasio ini juga dipengaruhi oleh komposisi sumber dana bank, 

biaya bank, spread, biaya overhead dan cadangan. Besarnya GPM dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 

GPM = Pendapatan Operasional –Biaya Operasional  x100%..............(18) 

   Pendapatan Operasional 

  

Dari rasio yang dijelaskan diatas rasio yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah ROA dan NIM. 

 

2.2.2. Pengertian Bank Go Public  

Menurut Tjiptono Darmadji, Hendy M. Fakhruddin (2011:58) Go 

public adalah kegiatan penawaran saham atau efek lainnya yang dilakukan emiten 

(perusahaan yang akan go public) untuk menjual saham atau efek kepada 

masyarakat berdasarkan tata cara yang diatur oleh undang-undang yang mengatur 

tentang pasar modal dan peraturan pelaksanaannya. Go public dapat menjadi 
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media promosi yang sangat efisien dan efektif. Selain itu, keuntungan ganda dapat 

diperoleh oleh perusahaan karena penyertaan masyarakat biayanya tidak akan 

mempengaruhi kebijakan manajemen. Secara umum, tujuan Go Public adalah :  

1. Restrukturisasi Permodalan  

2. Manajemen perusahaan dapat lebih profesional.  

3. Hubungan antar karyawan dan perusahaan akan lebih baik  

4. Sebagai sarana promosi perusahaan  

5. Menciptakan pasar saham dan nilai pasar perusahaan  

6. Memberikan kesempatan untuk dapat mengambil bagian dalam 

pemilikan saham perusahaan  

7. Memberikan kesempatan kepada pendiri untuk menjual sahamnya. 

(menikmati hasil penjualan sahamnya).  

Adapun dokumen-dokumen yang diperlukan dalam rangka go public adalah : 

1 Umum, yang meliputi surat pernyataan pendaftaran, surat revisi 

dokumen jadwal waktu emisi, prospektus final, prospektus, ringkas, 

contoh tanda tangan dewan komisaris, direksi pinjaman pelaksana remisi 

dan lembaga penunjang, surat kolektif saham. (specimen), NPWP 

Perusahaan, KTP Dewan komisaris dan direksi, surat pernyataan dari 

erniten mengenai perkara yang dihadapi perusahaan. Surat pemyataan 

dan masing-masing komisaris direktur tidak telibat perkara, siup 

perseroan, pencatatan pendahuluan, perincian penggunaan dana, hasil 

penawaran umum, jawaban atas pernyataan BAPEPAM pada emiten dan 

profesi penunjang pasar modal tentang kelengkapan dokumen.  
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2 Legal, yang meliputi perjanjian-perjanjian legal audit dan legal opinion 

anggaran dasar dan perubahan - perubahan (akte) dan pengesahan 

menteri kehakiman serta berita negara dari perusahaan anak dan 

pemegang saham mayoritas, surat tanda daftar pada BAPEPAM dan 

pernyataan dari profesi penunjang pasar modal (konsultan hukum dan 

notaris).  

3 Keuangan, yang meliputi laporan keuangan yang telah diaudit dari 

pemegang saham mayoritas selama 3 tahun. laporan keuangan yang telah 

diaudit dari pemegang saham mayoritas berbadan hukum dan perusahaan 

anak ; comfort letter, laporan penilai, Proyeksi pertahun untuk 5 tahun 

kedepan dan perbulan untuk 1 tahun kedepan serta penjelasannya 

mengenai pos-pos tersebut diatas  

 

2.2.3. Hubungan antara Variabel Bebas dengan ROA    

1. Penagruh LDR Terhadap  ROA  

LDR memiliki pengaruh  positif dengan ROA, apabila LDR meningkat 

berarti peningkatan total kredit lebih besar dari pada peningkatan dana pihak 

ketiga sehingga pendapatan bank meningkat, laba bank meningkat dan 

akhirnya ROA bank juga meningkat. Dengan demikian hubungan antara LDR 

dengan ROA adalah positif. 

2. Pengaruh IPR dengan ROA  

IPR memiliki pengaruh  positif terhadap ROA. Semakin tinggi IPR berarti 

semakin besar dana yang dialokasikan bank dalam bentuk surat berharga dari 

pada peningkatan dana pihak ketiga. Penempatan pada surat-surat berharga 
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akan meningkatkan pendapatan bank sehingga laba bank juga akan 

meningkat. Dengan demikian pengaruh  IPR dengan ROA adalah positif. 

3. Pengaruh  NPL dengan ROA  

NPL memiliki pengaruh yang negatif terhadap ROA. Semakin tinggi NPL 

berarti peningkatan kredit bermasalah lebih besar dari pada peningkatan total 

kredit, akibatnya pendapatan bank menurun.Jika pendapatan bank menurun 

maka laba bank juga menurun dan akibatnya ROA juga akan menurun. 

4. Pengaruh BOPO terhadap  ROA  

BOPO dengan ROA memiliki pengaruh negatif. Hal ini terjadi apabila BOPO 

mengalami peningkatan, peningkatan biaya operasional bank lebih besar 

dibandingkan dengan peningkatan pendapatan operasional bank, sehingga 

laba yang diperoleh bank menurun dan ROA bank juga menurun. 

5. Pengaruh  NIM dengan ROA 

NIM  terhadap  ROA  memiliki pengaruh  positif.  Artinya apabila semakin 

tinggi NIM berarti kemampuan suatu bank dalam  menghasilkan laba selama 

periode tertentu semakin meningkat pula. Hal ini disebabkan kenaikan 

pendapatan bunga bersih lebih besar daripada kenaikan aktiva produktifnya, 

berarti mengakibatkan laba meningkat. Dan ROA bank akan mengalami 

peningkatan. 

6. Pengaruh  IRR terhadap  ROA  

IRR mempunyai pengaruh positif maupun negatif terhadap ROA. Hal ini 

dapat terjadi karena apabila IRR meningkat berarti terjadi peningkatan IRSA 

lebih besar dibandingkan peningkatan IRSL. Apabila dalam situasi ini terjadi 
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kecenderungan tingkat suku bunga meningkat, maka peningkatan pendapatan 

bunga lebih besar dibandingkan peningkatan biaya bunga. Akibatnya laba 

bank meningkat dan ROA juga ikut meningkat. Dengan demikian 

pengaruhnya positif. Dalam situasi tingkat suku bunga cenderung turun, maka 

penurunan pendapatan bunga lebih besar dibandingkan penurunan biaya 

bunga. Akibatnya laba bank akan turun dan ROA juga akan menurun. Dengan 

demikian pengaruhnya negatif. 

7. Pengaruh  PDN dengan ROA  

PDN memiliki pengaruh yang positif maupun negatif terhadap ROA. Hal ini 

dapat terjadi karena apabila PDN meningkat berarti terjadi peningkatan aktiva 

valas lebih besar dibandingkan peningkatan pasiva valas. Apabila dalam 

situasi ini terjadi kecenderungan nilai tukar valas meningkat, maka kenaikan 

pendapatan valas lebih besar dibandingkan kenaikan biaya valas. Akibatnya 

laba bank meningkat dan ROA juga ikut meningkat. Dengan demikian 

pengaruhnya positif. Sebaliknya, dalam situasi nilai tukar valas cenderung 

turun, maka penurunan pendapatan valas lebih besar dibandingkan penurunan 

biaya valas. Akibatnya laba bank turun dan ROA juga akan menurun. Dengan 

demikian pengaruhnya negatif 

8. Pengaruh FBIR dengan ROA 

FBIR dengan ROA memiliki pengaruh positif. Hal ini terjadi apabila FBIR 

Mengalami peningkatan, maka peningkatan pendapatan operasional lain 

diluar bunga lebih besra dibandingkan dengan peningkatan total pendapatan 

operasional. Sehingga, laba bank meningkat dan ROA juga meningkat. 



31 
 

2.3. Kerangka Pemikiran 
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Gambar 2.3 

Kerangka Pemikiran 

 

2.4. Hipotesis Penelitian  

Berdasarkan landasan teori yang sudah dikemukakan diatas, maka 

hipotesis yang diajukan  adalah sebagai berikut : 

1. LDR, IPR, NPL, BOPO, NIM, IRR, PDN, FBIR, secara bersama-sama 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada bank yang Go 

Public. 

2. LDR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap 

terhadap ROA pada bank yang Go Public. 

3. IPR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifkan terhadap ROA  

pada bank yang Go Public. 

4. NPL secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap 

ROA pada bank yang Go Public. 

Bank go public 

Penghimpun dana  Penyalur dana  

Kinerja keuangan 

Likuiditas  Kualitas 

aktiva  

efisiensi sensitifitas Profitabilitas     

LDR IPR NPL BOPO IRR PDN 
NIM 

ROA 

FBIR 
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5. BOPO secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap 

ROA pada bank yang Go Public. 

6. NIM secara parsial mempunyai pengaruh postif yang signifikan terhadap 

ROA pada bank yang Go Public. 

7. IRR secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA Pada 

bank yang Go Public. 

8. PDN secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada 

bank yang Go Public 

9. FBIR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap 

ROA pada bank yang Go Public. 

 


